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 Abstrak : Budidaya perairan adalah sektor kunci 
untuk memenuhi kebutuhan pangan global, namun 
dihadapkan pada tantangan lingkungan yang 
signifikan. Aktivitas budidaya ini, mencakup 
pemeliharaan ikan, udang, kerang, dan ganggang 
laut, menyumbang besar terhadap pasokan protein 
pangan, tetapi sering menimbulkan dampak 
lingkungan negatif seperti pencemaran air dan 
kerusakan habitat. Penelitian kualitatif menjadi 
semakin penting untuk menganalisis dinamika dalam 
budidaya perairan, memahami interaksi antara 
manusia dan lingkungan, serta mempertimbangkan 
pengetahuan lokal. Selain itu, perubahan iklim turut 
mempengaruhi praktik budidaya perairan, 
memerlukan strategi adaptasi yang responsif. Dalam 
konteks ini, keterlibatan aktif masyarakat dan 
pemangku kepentingan lokal sangat penting dalam 
merumuskan kebijakan dan program yang 
mendukung keberlanjutan praktik budidaya 
perairan. Inovasi teknologi, termasuk teknologi 
digital dan sensor, juga berperan penting dalam 
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi 
perikanan. Oleh karena itu, integrasi penelitian 
terkini, partisipasi aktif masyarakat, dan penerapan 
teknologi inovatif menjadi kunci dalam mengatasi 
tantangan dan mengembangkan praktik budidaya 
perairan yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Akuakultur merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan global, terutama di tengah pertumbuhan populasi yang pesat. 

Aktivitas ini meliputi berbagai bentuk budidaya perairan seperti pemeliharaan ikan, 

udang, kerang, dan ganggang laut, yang semuanya memberikan kontribusi signifikan 

terhadap penyediaan protein pangan bagi manusia. Meskipun memberikan manfaat 

ekonomi dan gizi yang besar, akuakultur juga berpotensi menimbulkan dampak 

lingkungan negatif. 
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Masalah lingkungan yang terkait dengan akuakultur mencakup pencemaran air, 

kerusakan habitat, penurunan kualitas air, dan kerusakan ekosistem. Praktik-praktik 

seperti penggunaan pakan buatan yang berlebihan, penggunaan antibiotik secara tidak 

terkendali, serta akumulasi limbah organik dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

ekologis dan merugikan keanekaragaman hayati di ekosistem perairan. 

Dalam menghadapi tantangan ini, pendekatan kualitatif dalam menganalisis 

akuakultur menjadi semakin relevan. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai dinamika sistem ekologi, interaksi antara manusia dan 

lingkungan, serta pengetahuan lokal yang integral dalam praktik budidaya di berbagai 

wilayah. 

Perubahan iklim juga menambah kompleksitas kondisi akuakultur. Variasi suhu 

air, perubahan tingkat keasaman (pH), dan pola curah hujan dapat mempengaruhi 

kondisi lingkungan tempat akuakultur dilakukan. Dampaknya termasuk stres pada 

organisme budidaya, peningkatan risiko penyakit, dan gangguan terhadap 

keseimbangan ekosistem perairan. 

Di samping tantangan ekologis, terdapat pula isu terkait kesejahteraan sosial 

bagi masyarakat lokal yang bergantung pada akuakultur sebagai sumber mata 

pencaharian utama. Perubahan dalam praktik budidaya atau kebijakan lingkungan 

dapat berdampak pada pendapatan, menimbulkan konflik antara pemangku 

kepentingan, dan mendorong migrasi pekerjaan. 

Oleh karena itu, penelitian yang mengadopsi pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis praktik akuakultur menjadi semakin penting. Pendekatan ini tidak 

hanya memperdalam pemahaman mengenai kompleksitas ekologis dan sosial dalam 

praktik budidaya perairan, tetapi juga memungkinkan integrasi perspektif lokal dan 

perhitungan terhadap keberlanjutan jangka panjang dalam sektor ini. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Sukmadinata 

(2016), penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendetail dan deskripsi 

tentang fenomena yang terjadi, baik yang bersifat alami maupun yang merupakan hasil 

rekayasa manusia, dengan fokus pada karakteristik, kualitas, dan hubungan antar 

kegiatan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sugiyono (2018) 

menjelaskan bahwa data sekunder merupakan informasi yang diperoleh tidak secara 

langsung dari pengumpul data, melainkan melalui sumber lain. Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber seperti buku referensi, jurnal, dokumen, 

berita online, arsip, dan tinjauan pustaka lainnya. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui analisis mendalam, di mana 

peneliti menguraikan dan menjelaskan kondisi serta situasi data yang ada di lapangan, 

berdasarkan masalah penelitian yang sedang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Studi kualitatif tentang praktik budidaya perairan mengungkapkan berbagai 

strategi yang diterapkan untuk meningkatkan produktivitas sambil mempertahankan 

kesejahteraan lingkungan. Berikut adalah hasil utama yang ditemukan: 
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1. Praktik Budidaya dan Produktivitas 

a. Inovasi Teknologi: Penggunaan teknologi canggih seperti sistem pemantauan 

berbasis sensor, otomatisasi dalam pakan, dan teknologi informasi untuk 

memantau kondisi lingkungan telah terbukti meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas budidaya perairan. Teknologi ini memungkinkan pemantauan 

kondisi air secara real-time, pengaturan pakan yang lebih akurat, dan deteksi dini 

terhadap penyakit (Tuan, 2020). 

b. Teknik Intensifikasi Terencana: Pendekatan seperti intensifikasi budidaya, di 

mana kepadatan organisme ditingkatkan dengan manajemen yang baik, telah 

meningkatkan hasil panen. Namun, intensifikasi perlu diimbangi dengan praktik 

pengelolaan yang efektif untuk mencegah overexploitation (Zhang et al., 2021). 

2. Kesejahteraan Lingkungan 

a. Praktik Budidaya Berkelanjutan: Pendekatan budidaya berkelanjutan, termasuk 

sistem akuaponik dan sistem resirkulasi air, telah menunjukkan potensi untuk 

mengurangi dampak lingkungan negatif seperti pencemaran dan penggunaan 

sumber daya yang berlebihan. Sistem ini memungkinkan daur ulang air dan 

limbah, sehingga mengurangi kebutuhan air dan pakan (Lee et al., 2019). 

b. Pengelolaan Limbah dan Pakan: Pengelolaan limbah organik dan pakan buatan 

secara hati-hati juga penting dalam menjaga kesejahteraan lingkungan. Beberapa 

studi menunjukkan bahwa penggunaan pakan yang lebih efisien dan pengolahan 

limbah yang baik dapat mengurangi pencemaran dan dampak ekologis lainnya 

(Feng et al., 2020). 

3. Partisipasi Masyarakat dan Pengetahuan Lokal 

a. Keterlibatan Komunitas: Keterlibatan masyarakat lokal dalam perencanaan dan 

pelaksanaan praktik budidaya perairan menjadi kunci keberhasilan. Partisipasi 

aktif masyarakat memungkinkan integrasi pengetahuan lokal dengan teknologi 

modern, serta meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap praktik 

berkelanjutan (Yuan et al., 2018). 

b. Peran Pengetahuan Tradisional: Pengetahuan tradisional dan praktik lokal sering 

kali memberikan wawasan penting tentang cara mengelola ekosistem perairan 

secara berkelanjutan. Integrasi pengetahuan ini dengan pendekatan ilmiah 

modern dapat membantu mengatasi tantangan lingkungan (Anderson et al., 

2021). 

Hasil dari studi kualitatif menunjukkan bahwa meningkatkan produktivitas 

dalam budidaya perairan tidak dapat dipisahkan dari upaya untuk menjaga 

kesejahteraan lingkungan. Integrasi teknologi dan praktik berkelanjutan memainkan 

peran penting dalam mencapai tujuan ini. Teknologi modern memberikan alat yang 

diperlukan untuk memantau dan mengelola sistem budidaya dengan lebih baik, namun 

keberhasilan teknologi ini sangat bergantung pada penerapan yang tepat dan integrasi 

dengan praktik lokal. 

Pendekatan berkelanjutan seperti akuaponik dan sistem resirkulasi air 

mengurangi dampak lingkungan dengan memanfaatkan siklus alami dan mengurangi 

limbah. Namun, implementasi teknologi ini memerlukan investasi awal yang signifikan 

dan pengetahuan teknis yang mendalam, yang mungkin menjadi hambatan di 

beberapa daerah. 
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Partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan budidaya perairan sangat 

penting. Keterlibatan mereka tidak hanya memastikan bahwa praktik yang diterapkan 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal, tetapi juga meningkatkan keberhasilan 

penerapan praktik tersebut melalui dukungan komunitas dan adaptasi terhadap 

praktik lokal. Pengetahuan tradisional sering kali menawarkan solusi yang telah 

terbukti efektif dalam konteks lokal, dan penggabungan pengetahuan ini dengan 

pendekatan ilmiah modern dapat mengatasi banyak tantangan yang dihadapi. 

Secara keseluruhan, untuk mengoptimalkan produktivitas sambil menjaga 

kesejahteraan lingkungan dalam budidaya perairan, diperlukan pendekatan yang 

holistik. Hal ini mencakup penggunaan teknologi canggih, penerapan praktik 

berkelanjutan, dan keterlibatan aktif masyarakat serta pemangku kepentingan lokal. 

Kombinasi ini dapat menciptakan sistem budidaya perairan yang efisien, 

berkelanjutan, dan dapat diterima secara sosial. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Studi kualitatif tentang praktik budidaya perairan menunjukkan bahwa 

pencapaian keseimbangan antara peningkatan produktivitas dan pemeliharaan 

kesejahteraan lingkungan merupakan tantangan kompleks namun krusial. 

Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Integrasi Teknologi dan Praktik Berkelanjutan: Penggunaan teknologi canggih 

seperti sistem pemantauan berbasis sensor dan otomatisasi pakan secara signifikan 

dapat meningkatkan produktivitas budidaya perairan. Namun, teknologi ini harus 

diintegrasikan dengan praktik berkelanjutan seperti sistem resirkulasi air dan 

akuaponik untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Implementasi 

teknologi modern yang efisien dan ramah lingkungan menjadi kunci untuk 

mengoptimalkan hasil produksi sambil menjaga kelestarian ekosistem. 

2. Manajemen Limbah dan Pakan: Pengelolaan limbah organik dan penggunaan pakan 

yang efisien sangat penting dalam mengurangi pencemaran dan dampak ekologis. 

Praktik yang baik dalam pengelolaan pakan dan limbah dapat meminimalkan 

dampak negatif terhadap kualitas air dan habitat perairan, mendukung 

keseimbangan ekosistem yang lebih baik. 

3. Keterlibatan Masyarakat dan Pengetahuan Lokal: Keterlibatan aktif masyarakat 

lokal dan integrasi pengetahuan tradisional dengan teknologi modern memainkan 

peran penting dalam keberhasilan praktik budidaya perairan. Partisipasi 

masyarakat membantu dalam merancang dan menerapkan praktik yang sesuai 

dengan kondisi lokal serta meningkatkan kepatuhan dan efektivitas program 

keberlanjutan. 

4. Adaptasi terhadap Perubahan Iklim: Perubahan iklim mempengaruhi kondisi 

lingkungan yang mendukung budidaya perairan, seperti suhu air dan pH. Oleh 

karena itu, strategi adaptasi yang responsif perlu diterapkan untuk mengatasi 

dampak perubahan iklim, seperti penyesuaian dalam praktik budidaya dan 

pengelolaan risiko penyakit. 

Secara keseluruhan, untuk meningkatkan produktivitas dan mempertahankan 

kesejahteraan lingkungan dalam budidaya perairan, diperlukan pendekatan yang 

terintegrasi dan holistik. Ini melibatkan penerapan teknologi yang ramah lingkungan, 

pengelolaan yang efektif dari sumber daya dan limbah, serta partisipasi aktif dari 
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masyarakat lokal. Dengan mengadopsi strategi-strategi ini, praktik budidaya perairan 

dapat menjadi lebih berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang baik dari 

segi ekonomi maupun ekologis. 
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